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ABSTRAK

Konsep diri umumnya dipandang sebagai kajian di dalam bidang psikologi. Namun, tesis
ini hendak memperlihatkan bahwa spiritualitas memiliki korelasi yang kuat dengan konsep diri,
bahkan konsep diri merupakan poros spiritualitas. Itulah sebabnya penelitian di dalam tesis ini
menggunakan pendekatan psikospiritualitas untuk mendapatkan pemahaman mengenai konsep
diri penyandang disabilitas fisik yang menjadi partisipan di dalam penelitian ini.

Sebagaimana halnya psikologi, spiritualitas juga tidak dapat dilepaskan dari pengalaman.
Spiritualitas dapat menjadi pertolongan bagi seseorang di dalam memaknai pengalaman-
pengalamannya dengan cara yang baru. Spiritualitas menuntun manusia menemukan rasa berharga
di dalam hidupnya oleh karena mereka menemukan dorongan, makna dan tujuan hidup. Perasaan
berharga adalah sesuatu yang signifikan di dalam konsep diri.

William James seorang psikolog memberikan perhatian yang besar pada pengalaman
religius atau spritualitas. Kontribusi signifikan James di dalam membangun relasi antara
spiritualitas dan psikologi menjadi titik pijak di dalam studi mengenai konsep diri di dalam
perspektif spiritualitas di sini. Melalui karya berharganya, “The Varieties Religious Experience,”
James memperlihatkan bagaimana spiritualitas berkontribusi bagi pikiran sehat. Demikian pula
Thomas Merton melalui dua sumber utama bukunya, “New Seeds of Contemplation” dan “The
Inner Experience: Notes on Contemplation” menunjukkan bahwa seseorang hanya dapat
menemukan diri sejatinya di dalam Tuhan. Dengan cara demikian, ia dapat melihat kebaikan
intrinsik pada seluruh ciptaan-Nya.

Penelitian di dalam tesis ini menggunakan kerangka berpikir teologi praktis di mana terjadi
dialog antara teks dan pengalaman. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa apa yang diungkapkan
partisipan di dalam penelitian ini memperoleh afirmasi dari pemikiran James dan Merton sekaligus
dukungan dari para teolog disabilitas. Pertama, bagaimana penerimaan diri sering kali harus
berhadapan dengan standar kenormalan yang berlaku di tengah-tengah masyarakat. Standar
kenormalan menjadi tantangan bagi penyandang disabilitas untuk menemukan diri sejatinya.
Kedua, spiritualitas dan penemuan diri sejati berkontribusi pada sikap positif sekaligus kesadaran
diri, termasuk menerima diri di dalam segala keterbatasannya.. Penemuan diri sejati di dalam
spiritualitas juga membuahkan kegigihan sekaligus kepasrahan. Demkian pula apa yang disebut
kepuasan hidup ditemukan di dalam penemuan diri sejati sekaligus keinginan untuk hidup
berdampak bagi orang lain.

Kata-kata kunci :  konsep diri penyandang disabilitas, spiritualitas, pengalaman, diri sejati,

pikiran sehat



ABSTRACT

Self-concept is generally seen as a study in psychology. However, this thesis wants to show
that spirituality has a strong correlation with self-concept, even self-concept is the axis of
spirituality. That is why the research in this thesis uses a psychospirituality approach to gain an
understanding of the self-concept of persons with physical disabilities who are participants in this
study.

Like psychology, spirituality cannot be separated from experience. Spirituality can be a
help for someone in making sense of their experiences in new ways. Spirituality leads humans to
find a sense of worth in their lives because they find encouragement, meaning and purpose in life.
The feeling of worth is something significant in self-concept.

William James, a psychologist, pays great attention to religious experience or spirituality.
James' significant contribution in building the relationship between spirituality and psychology
becomes a starting point in the study of self-concept in the perspective of spirituality here. Through
his valuable work, “The Varieties Religious Experience,” James shows how spirituality
contributes to healthy mind. Likewise, Thomas Merton through his two main sources, "New Seeds
of Contemplation” and "The Inner Experience: Notes on Contemplation” shows that a person can
only find his true self in God. In this way, he can see the intrinsic goodness in all of His creation.

The research in this thesis uses a practical theological framework in which dialogue occurs
between text and experience. The method used is a qualitative research method with a
phenomenological approach. The results showed that what the participants expressed in this study
received affirmation from the thoughts of James and Merton as well as support from disability
theologians. First, how self-acceptance often has to deal with normal standards that apply in
society. Standards of normalcy are a challenge for persons with disabilities to find their true
selves. Second, spirituality and true self-discovery contribute to a positive attitude as well as self-
awareness, including accepting oneself in all its limitations. The discovery of the true self in
spirituality also results in persistence as well as surrender. Likewise, what is called life satisfaction

is found in the discovery of the true self as well as the desire to live to impact others.

Key words: self-concept of persons with disabilities, spirituality, experience, true self, healthy

mind



BAB 1
PENDAHULUAN

LGN

1.1. Latar Belakang Masalah

Konsep diri adalah gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya sendiri. Di dalamnya
mencakup cara seseorang memahami perilaku, kemampuan, dan karakteristik yang dimilikinya.
Konsep diri sangat penting karena memengaruhi motivasi, sikap dan perilaku seseorang. Psikolog
humanis Carl Roger meyakini bahwa konsep diri terdiri dari tiga bagian yang berbeda. Pertama,
diri ideal yang diinginkan seseorang. Kedua, citra diri, yaitu bagaimana seseorang melihat dirinya
saat ini, yang dipengaruhi oleh atribut seperti karakteristik fisik, ciri kepribadian, dan peran sosial.
Ketiga, harga diri, yaitu seberapa besar seseorang menyukai, menerima, dan menghargai dirinya
sendiri. Konsep diri tidak selalu selaras dengan kenyataan. Ketika konsep diri seseorang selaras,
maka dikatakan congruent. Jika ada ketidaksesuaian antara bagaimana seseorang melihat dirinya
(citra diri) dan siapa diri yang diinginkannya (diri ideal), maka konsep diri orang tersebut dikatakan
incongruent. Ketidaksesuaian ini dapat berdampak negatif pada harga diri.* Konsep diri tidak
dapat dilepaskan dari pengalaman termasuk interaksi seorang individu bersama dengan orang
lain.?

Bagaimana konsep diri seorang penyandang disabilitas? Pada umumnya masyarakat
memuja apa yang dipandang sebagai “kesempurnaan,” termasuk kesempurnaan penampilan fisik.
Bagaimana dengan seorang yang terlahir dengan kondisi yang dipandang oleh kebanyakan orang
sebagai kondisi “tidak sempurna,” atau mengalami insiden yang tidak dikehendaki sehingga
seseorang menjadi apa yang disebut oleh masyarakat sebagai “tidak sempurna.”? Bagaimanapun,
soal ”sempurna” dan “tidak sempurna” ini telah menjadi diskursus penting di dalam studi

disabilitas. Atas nama para penyandang disabilitas, Ecumenical Disability Advocates Network?

! Kendra Cherry, “What Is Self-Concept?,” Very Well Mind (blog), November 7, 2022,
https://www.verywellmind.com/what-is-self-concept-2795865.

2 Muhammad Ghozali Ma’ruf, “Hubungan Konsep Diri dan Self Control dengan Kebermaknaan Hidup
(Releationship Between Self Concept and Self Control with Life Meaning),” Indonesian Psychological Research 1
No 1 (January 2019): 14, https://doi.org/10.29080/ipr.vlil.166.

3 Ecumenical Disability Advocates Network (EDAN) dibentuk oleh Dewan Gereja-gereja Sedunia (World Council of
Churches) pada persidangan kedelapan di Harare, Zimbabwe, tahun 1998. Pembentukan EDAN ini dilatarbelakangi
oleh kesadaran akan pentingnya membentuk suatu jejaring ekumenis yang bergerak dalam isu disabilitas. Oleh
karena itu, EDAN merupakan struktur berkelanjutan untuk menjamin agar isu disabilitas tetap menjadi agenda
penting dalam karya gereja. EDAN menguatkan gereja-gereja anggota WCC dan masyarakat untuk menjadi
komunitas yang lebih adil dan inklusif sehingga terwujudlah komunitas yang menyembuhkan dan merekonsiliasi.
Secara aktif EDAN ikut serta berkontribusi di dalam mengembangkan teologi disabilitas, yang melibatkan
penyandang disabilitas dan orang-orang yang hidup atau bekerja sama dengan kaum disabilitas, baik di sekolah-
sekolah teologi maupun gereja-gereja.



menyatakan penolakan atas standar kenormalan dan kesempurnaan yang ditetapkan oleh
masyarakat yang selama ini telah mengasingkan para penyandang disabilitas.

Rhoda Olkins menunjukkan pendekatan terhadap disabilitas melalui model moral, medis
dan sosial. Model moral memandang disabilitas disebabkan oleh kesalahan moral atau hukuman
atas dosa, ujian iman, bahkan kegagalan iman. Model medis melihat disabilitas sebagai kegagalan
di dalam sistem tubuh yang secara inheren disebut abnormal dan patologis. Model sosial
memahami disabilitas sebagai kegagalan konstruksi sosial di dalam mengakomodasi penyandang
disabilitas.

Penulis berpendapat bahwa baik model moral, medis, maupun sosial membutuhkan
perspektif dari penyandang disabilitas itu sendiri, yaitu bagaimana penyandang disabilitas
memandang dirinya sendiri. Melalui penelitian yang dilakukan di dalam tesis ini, penulis berusaha
untuk mendapatkan pemahaman mengenai konsep diri penyandang disabilitas dalam korelasinya
dengan spiritualitas yang dihayati oleh penyandang disabilitas tersebut. Di dalam penelitian ini
penulis berfokus hanya pada disabilitas fisik.

1.2. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan kerangka berpikir teologi praktis. John Swinton and Harriet
Mowatt mengatakan, “Practical theology is critical, theological reflection on the practices of the
Church as they interact with the practices of the world, with a view to ensuring and enabling
faithful participation in God’s redemptive practices in, to and for the world.”® Ada empat hal
penting dan krusial yang menjadi perhatian di sini. Pertama, teologi praktis mengingatkan setiap
orang untuk bersikap kritis di dalam memahami praktik kehidupan Kristen sehingga dapat
menemukan kedalaman makna serta refleksi kritis atas setiap pengalaman. Kedua, teologi praktis
menuntut refleksi teologis dan mampu mendayagunakan sumber-sumber lain dari berbagai
disiplin ilmu. Ketiga, teologi praktis mengarah kepada dunia. Oleh karena hidup di dalam dunia
ciptaan Allah, maka semua manusia dipanggil untuk berperan serta di dalamnya. Keempat, tugas
utama teologi praktis adalah memampukan iman dihidupi secara autentik.”

Tabita Kartika Christiani, Hospitality and Inclusion: Pendidikan Kristiani Inklusi (Yogyakarta: Yayasan Taman
Pustaka Kristen Indonesia dan Fakultas Teologi Universitas Kristen Duta Wacana, 2022), 17-19.

4 Ecumenical Disability Advocates Network, A Church of All and for All (Geneva: World Council of Churches,
2003), 11.

5> Rhoda Olkin, “Could You Hold the Door for Me? Including Disability in Diversity,” Cultural Diversity and Ethnic
Minority Psychology 8, no. 2 (2002): 132—34, https://doi.org/10.1037/1099-9809.8.2.130.

& John Swinton dan Harriet Mowart, Practical Theology and Qualitative Research Methods (London: SCM Press,
2006), 6.

7 Swinton dan Mowart, Practical Theology, 6-8.



Dengan demikian bertitik tolak dari kerangka berpikir teologi praktis maka penelitian ini
pertama-tama berupaya melihat konsep diri di dalam pengalaman secara kritis. Berbicara
mengenai konsep diri, maka itu berarti berhubungan dengan nilai-nilai yang diyakini seseorang
dan ini tidak terlepas dari pengalaman hidupnya. Itulah sebabnya penulis menggunakan
pendekatan psikospiritualitas karena baik psikologi maupun spiritualitas berkorelasi kuat dengan
pengalaman. Spiritualitas bergumul dengan misteri pertanyaan mendalam seputar makna
kehidupan manusia.® Spiritualitas mewujudkan nilai-nilai yang paling signifikan dari kehidupan
manusia. Nilai-nilai tersebut diekspresikan dalam praktik, cara melakukan sesuatu, keyakinan,
sikap, dan keputusan. Tujuan spiritualitas adalah membangun harapan dan makna di tengah
kehidupan sehari-hari.° Beberapa psikolog telah mengakui keterbatasan psikologi ketika harus
berurusan dengan kesehatan mental dan mulai memberikan perhatian serius pada dimensi spiritual.
Ada relasi kuat antara keprihatinan psikologi dan keprihatinan spiritualitas.*

Ada dua perspektif teori yang digunakan sebagai lensa di dalam penelitian ini. Pertama,
perspektif Wiliam James yang berkontribusi di dalam melihat relasi psikologi dan spiritualitas
melalui karya berharganya, “The Varieties of Religous Experience.”** Sebagaimana yang
dikatakan Curtis W. Hart, adalah sulit membayangkan dialog kontemporer antara psikologi dan
spiritualitas tanpa kontribusi James.*?> Kedua, pemikiran Thomas Merton mengenai “true self”
dan “false self.:”” Baik James maupun Merton memberikan perhatian signifikan pada pengalaman.
Jika James menunjukkan bagaimana pengalaman, termasuk di dalamnya dimensi psikologis,
memiliki nilai penting di dalam kehidupan spiritual, maka Merton mengajak setiap orang untuk
masuk kepada kedalaman pengalaman itu dan menemukan konsep diri yang sehat melalui true-
self atau diri sejati.

James memberikan perhatian pada integrasi antara psikologi dan spiritualitas di dalam apa
yang ia sebut sebagai “pengalaman keagamaan.” Bagi James, kecenderungan beragama manusia
sama menariknya dengan fakta-fakta lain yang berhubungan dengan kondisi psikologis. ltulah

sebabnya, James menaruh perhatian pada spiritualitas, atau yang disebutnya sebagai agama

& Perrin, Studying Christian Spirituality, 20.

9 Perrin, Studying Christian Spirituality, 22-23.

10 Perrin, Studying Christian Spirituality, 230.

Y<The Varieties of Religous Experience” merupakan materi yang disampaikan oleh William James di dalam
kesempatan mengajar pada Gifford Lecturer on Natural Religion di University of Edinburg pada 1902.

12 Curtis W. Hart, “William James’ ‘The Varieties of Religious Experience’ Revisited,” Journal of Religion and
Health 47, no. 4 (2008): 520.



personal, melalui analisis individu dan pengalaman psikologis mereka.”® James meyakini bahwa
spiritualitas berkontribusi secara positif di dalam pengalaman manusia.**

Menurut James, spiritualitas adalah perasaan, tindakan, pengalaman setiap orang dalam
kesendiriannya, seiring pemahamannya dalam bersikap yang berhubungan dengan apa saja yang
mereka anggap sebagai Tuhan.?* Seperti halnya cinta, kemarahan, harapan, ambisi, kecemburuan
dan semua keinginan naluriah serta dorongan lainnya, spiritualitas menciptakan pesona ke dalam
hidup manusia yang tidak diperoleh secara rasional atau logis dari hal-hal lainnya. Kebahagiaan
mutlak dan abadi adalah sesuatu yang tidak bisa ditemukan di mana pun, kecuali di dalam
spiritualitas.'® Berangkat dari sini, James menunjukkan relasi antara spiritualitas dan pikiran yang
sehat. Menurut James, pikiran yang sehat adalah kecenderungan untuk melihat segala sesuatu dan
menganggapnya sebagai suatu kebaikan.}” James menunjukkan bagaimana psikologi dan
spiritualitas berada di dalam keharmonisan sempurna karena keduanya mengakui bahwa ada
kekuatan-kekuatan di luar kesadaran manusia yang dapat menembus kehidupannya.’® James
menunjukkan kapasitas manusia untuk mencapai kebahagiaan dan kepercayaan diri melalui
pikiran yang sehat.*

Seperti halnya James, Merton sangat menghargai pengalaman. la mengatakan bahwa
Tuhan yang hidup bukanlah abstraksi filsuf.?® Merton memandang peristiwa kehidupan sehari-hari
sebagai kesempatan untuk menemukan diri sejati.?* Jika James mengungkapkan apresiasi dan
kekagumannya pada pengalaman spiritual banyak orang tanpa bermaksud menilai, kecuali hanya
memberikan seolah-olah tawaran untuk apa yang lebih baik melalui apa yang disebutnya sebagai
pikiran yang sehat dan konversi, maka Merton menunjukkan bahwa apa yang disebut James
sebagai pikiran yang sehat dan konversi dapat dialami melalui penemuan diri sejati (true-self).

Merton tidak ragu untuk mengatakan bahwa tidak ada dua ciptaan yang sama.
Individualitas setiap ciptaan bukan berarti ketidaksempurnaan. Justru kesempurnaan terjadi ketika

ciptaan menghidupi identitasnya sendiri.?? Itulah sebabnya Merton sangat mendorong penemuan

13 Rodrigo Benevides B. G., “William James and The Role of Mysticsm in Religion,” Manuscrito 44, no. 4
(December 2021): 454, https://doi.org/10.1590/0100-6045.2021.v44n4.rb.

14 James Campbell, “A Study in Human Nature Entitled The Varieties of Religious Experience,” The Journal of
Speculative Philosophy, New Series 17, no. 1, (2003): 19.
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21 Paul M. Kline, “Merton’s ‘True Self’: A Resource for Survivors of Sexual Abuse by Priests,” Pastoral
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diri sejati. Bagi Merton, diri sejati tidak dapat dihancurkan karena berakar di dalam Tuhan.?
Merton meyakini bahwa kedamaian dan kebahagiaan manusia bergantung pada penemuan diri dan
penemuan Tuhan.?* Menjadi orang kudus berarti menemukan diri sejati.? Pekerjaan ini tidak akan
pernah selesali, selalu terbuka bagi penemuan, pertumbuhan, dan transformasi.

Merton menyakini bahwa apa yang disebut sukacita atau kebahagiaan sejati adalah
meninggalkan apa yang disebutnya sebagai “penjara diri palsu” untuk kemudian masuk di dalam
kesatuan dengan Pencipta yang berdiam di dalam setiap ciptaan sekaligus jiwa manusia.?® Merton
menunjukkan bagaimana kontemplasi dapat membantu seseorang untuk menemukan dirinya
sejati. Kontemplasi akan membawa kesadaran pada Sumber Realitas yang berada di atas
segalanya.

Dengan demikian, baik James maupun Merton bukan hanya berbicara mengenai
pengalaman, namun bagaimana di dalam pengalamannya, manusia memiliki kesempatan untuk
menemukan Yang llahi. Titik perjumpaan ini akan menolong manusia untuk memasuki proses
penemuan “diri sejati” sebagaimana yang dikatakan Merton, atau “pikiran sehat,” meminjam

istilah James.

1.3. Rumusan Masalah

James menunjukkan bagaimana spiritualitas berkorelasi dengan pikiran yang sehat.
Sementara Merton menyatakan bahwa setiap orang perlu meninggalkan penjara diri palsu dan
menemukan diri sejatinya melalui perjumpaan dengan Tuhan. Baik James maupun Merton
berpendapat bahwa spiritualitas tidak dapat dilepaskan dari pengalaman manusia.

Sebagaimana yang diungkapkan di depan, para penyandang disabilitas sering mengalami
diskriminasi, marginalisasi dan ignorisasi oleh masyarakat, bahkan tidak jarang juga oleh keluarga.
Di tengah situasi ini, bagaimana pengalaman para penyandang disabilitas berkorelasi dengan
spiritualitas mereka? Demikian pula sebaliknya, bagaimana spiritualitas memberikan makna pada
pengalaman mereka? Selanjutnya, bagaimana spiritualitas berkorelasi di dalam penemuan diri

sejati melalui pengalaman sebagai penyandang disabilitas?

1.4. Pertanyaan Penelitian

2 Thomas Merton dan William H Shannon, The Inner Experience: Notes on Contemplation (San Fransisco:
HarperOne, 2012), 2.
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Bertitik tolak dari latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka ada dua pertanyaan
penelitian di dalam tesis ini. Pertama, bagaimana penyandang disabilitas memandang dan
memahami dirinya berdasarkan konsep “true self” dan “false self”’? Kedua, apa peran spiritualitas
di dalam pengenalan diri penyandang disabilitas?

Kedua pertanyaan di atas akan diperiksa dengan menggunakan pendekatan
psikospiritualitas William James dan gagasan mengenai “true self” dan “false self” Thomas
Merton serta mendialogkan dengan pengalaman yang dihadapi oleh penyandang disabilitas dengan

mempertimbangkan persepsi yang dibangun oleh model moral, medis dan sosial.

1.5. Tujuan Penelitian

Ada dua tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini. Pertama, menemukan peran
spiritualitas bagi penemuan diri sejati para penyandang disabilitas. Penulis berupaya
mendialogkan temuan yang diperoleh dari penelitian ini dengan konsep pikiran sehat James dan
diri sejati Merton dengan mempertimbangkan kontribusi dari teologi disabilitas. Kedua, penulis
berupaya dapat menyusun sebuah rekomendasi pengembangan spiritual bagi penemuan diri sejati

penyandang disabilitas, yang diharapkan dapat diaplikasikan juga bagi kelompok nondisabiltas.

1.6. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Swinton dan Mowart mengatakan fenomenologi adalah filsafat pengalaman yang mencoba untuk
menemukan makna di dalam dan melalui pengalaman manusia. Perspektif ini memandang
pengalaman hidup manusia berasal dari dan di dalam dunia sebagai landasan makna, serta
berupaya membangun deskripsi menyeluruh dan komprehensif atas pengalaman tersebut. Dengan
demikian, fenomenologi bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
sifat atau makna dari pengalaman. Melalui wawasan yang mendalam dan pemahaman apa adanya,
memungkinkan setiap orang untuk melihat dunia secara berbeda sehingga diharapkan dapat
memberikan respons yang berbeda pula.?’

Merujuk pada Creswell, proses penelitian kualitatif melibatkan upaya-upaya penting, di
antaranya mengajukan pertanyaan dan pengumpulan data yang spesifik dari para partisipan,

menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema umum, serta

27 Swinton and Mowart, Practical Theology, 106-7.



menafsirkan makna data. Peneliti berupaya menerapkan cara pandang penelitian induktif, yang
berfokus pada makna individual sekaligus menerjemahkan kompleksitas suatu persoalan.?

Di dalam perspektif dunia konstruktivis sosial, individu-individu selalu berusaha
memahami dunia di mana mereka hidup dengan cara mengembangkan makna-makna subjektif
atas pengalaman-pengalaman mereka.?® Oleh karena keberagaman makna, maka peneliti berupaya
untuk menemukan kompleksitas pandangan-pandangan yang ada. ltulah sebabnya peneliti
berusaha memberikan perhatian pada beragam pandangan partisipan tentang situasi yang tengah
diteliti melalui pertanyaan terbuka.

Pertanyaan penelitian pertama, yaitu bagaimana penyandang disabilitas memandang dan
memahami dirinya berdasarkan konsep true self dan false self akan diperiksa berdasarkan gagasan
Thomas Merton dengan memperhatikan model pendekatan moral, medis, dan sosial terhadap
penyandang disabilitas. Terkait dengan pertanyaan penelitian kedua, yaitu apakah peran
spiritualitas di dalam pengenalan diri penyandang disabilitas, maka yang dimaksudkan dengan
spiritualitas di sini berhubungan dengan penemuan makna hidup di dalam hubungan dengan Allah.
Di sini peneliti mempertimbangkan pemikiran James bahwa spiritualitas berkontribusi bagi
pikiran sehat. Demikian pula, keyakinan Merton bahwa spiritualitas atau kesadaran akan Allah
dapat membimbing seseorang menemukan diri sejatinya serta memandang segala sesuatu dengan
cakrawala baru di dalam kekudusan dan keindahan rancangan Allah Sang Pencipta.

Makna-makna subjektif ini akan didialogkan secara sosial dan historis di dalam konteks di
mana partisipan tinggal, studi atau bekerja.*® Mengingat bahwa penelitian ini masuk di dalam ranah
studi spiritualitas, maka peneliti mempertimbangkan variabel penting yang dirujuk oleh Sandra
Schneiders®* maupun Alister E. McGrath®? selain sejarah kehidupan dan antropologi yang
membentuk partisipan, yaitu teologi atau tradisi religius yang dimiliki oleh partisipan. Peneliti
akan mempertimbangkan ketiga variabel ini secara cermat untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif mengenai partisipan di dalam relasinya dengan topik penelitian.

Penelitian ini melibatkan partisipan penyandang disabilitas fisik dengan kategori usia di
atas 18 tahun. Pembatasan partisipan pada penyandang disabilitas fisik dengan
mempertimbangkan bahwa penelitian ini melibatkan proses wawancara yang mendalam dengan

partisipan, sesuatu yang akan sulit terjadi pada penyandang disabilitas kognitif, mental, psikososial

2 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran, Keempat
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2021), 5.
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atau sensori. Demikian pula variabel yang menyertai penelitian yang melibatkan penyandang
disabilitas kognitif, mental dan psikososial akan jauh lebih luas dari apa yang dimaksudkan di

dalam penelitian ini.

1.7. Sistematika Pembahasan

Bab 1 Pendahuluan
Bab 1 memuat latar belakang masalah, kerangka teori, rumusan masalah, pertanyaan

penelitian, tujuan penelitian, metodologi penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab 2 Konsep Diri di dalam Perspektif Spiritualitas Menurut William James dan Thomas Merton

Bab 2 memperlihatkan spiritualitas di dalam perspektif William James. Pertama-tama
penulis akan memperlihatkan latar belakang biografi dan pemikiran William James sebagai pintu
untuk memahami dengan baik relasi psikologi dan spiritualitas, serta bagaimana spritualitas
berkorelasi dengan pikiran sehat, demikian pula pikiran sehat berkorelasi dengan konversi di
dalam perspektif James.

Sama halnya untuk memahami pandangan Thomas Merton mengenai konsep diri, penulis
pertama-tama akan mengelaborasi latar belakang biografi dan pemikiran Merton. Dengan
demikian, diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai gagasan true-self, diri sejati
dan false-self, diri palsu menurut Merton, serta bagaimana kontemplasi dapat menjadi jalan
penemuan diri sejati sekaligus bagaimana penemuan diri sejati akan membuka pada cakrawala
baru di dalam memandang segala sesuatu.

Perjumpaan pemikiran James dan Merton menuntun penulis membangun diskursus
pemikiran mereka di dalam tiga pokok bahasan. Pertama, korelasi spiritualitas, pengalaman dan
konsep diri. Kedua, perjumpaan diri sejati dan pikiran sehat. Dan akhirnya, bagaimana
kontemplasi dan keutuhan hidup manusia berkorelasi sangat kuat.

Bab 3 Konsep Diri Penyandang Disabilitas

Bab 3 akan memperlihatkan latar belakang subjek penelitian, profil singkat partisipan
penelitian serta hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bagaimana penerimaan diri harus
berhadapan dengan standar kenormalan yang berlaku di tengah-tengah masyarakat. Penulis akan
menunjukkan bagaimana konsep kenormalan sebagai realitas. Penulis akan mengelaborasi lebih
lanjut mengenai persoalan penerimaan dan penolakan serta bagaimana konsep kenormalan ini

berkorelasi dengan diri sejati dan diri palsu.



Selanjutnya, penulis akan menunjukkan hasil penelitian, yaitu bagaimana relasi
spiritualitas dan konsep diri menghasilkan sikap positif dan kesadaran diri, serta kegigihan dan

kepasrahan, sekaligus kepuasan hidup yang berkorelasi kuat dengan keinginan hidup berdampak.

Bab 4 Pengembangan Spiritual untuk Penemuan Diri Sejati Bagi Penyandang Disabilitas

Pemahaman konsep diri di dalam perspektif spiritualitas menurut William James dan
Thomas Merton pada Bab 2 serta konsep diri penyandang disabilitas berdasarkan hasil penelitian
di dalam Bab 3 mendorong penulis untuk melakukan diskursus mengenai “Siapakah aku?” di
dalam perspektif imago Dei menurut teologi disabilitas serta konsep Merton mengenai “true-self. ”
Selanjutnya, penulis akan mengelaborasi makna pengalaman di dalam spiritualitas dan proses
penemuan diri. Ini memperlihatkan betapa pentingnya spritualitas autentik sebagai sebuah
peziarahan hidup menjadi diri sejati yang juga akan dielaborasi pada bagian selanjutnya.

Pada akhirnya, penulis mengusulkan tiga aksi strategis pengembangan spiritual bagi
penemuan diri sejati. Pertama, membangun teologi yang sehat. Kedua, menghadirkan komunitas

inklusi. Ketiga, mengembangkan praktik spiritualitas kontemplatif.

Bab 5 Penutup

Pada Bab 5 penulis akan menyampaikan kesimpulan sekaligus saran-saran. Pertama, saran
berupa tindakan praktis yang dapat dilakukan oleh individu, komunitas atau gereja serta
masyarakat secara luas. Kedua, saran bagi dunia akademis untuk melakukan penelitian dan studi

komprehensif yang lebih lanjut.



BAB 5
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Spiritualitas dan konsep diri adalah dua kata yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
Konsep diri terintegrasi sedemikian rupa di dalam spiritualitas. Konsep diri merupakan poros
spiritualitas. Tanpa konsep diri yang autentik, seseorang tidak mungkin dapat membangun
kehidupan spiritualitas yang bermakna. Sebaliknya, peziarahan spiritualitas autentik akan
menuntun seseorang menemukan diri sejatinya. Ketika seseorang menemukan diri sejatinya, pada
saat yang sama ia berjumpa dengan Tuhan. Pada saat itu ia mampu menempatkan hidupnya di
dalam perspektif Ilahi sehingga menemukan kebaikan intrinsik di dalam dirinya dan seluruh
ciptaan.

Penelitian di dalam tesis ini menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara spiritualitas
dan konsep diri pada penyandang disabilitas yang menjadi partisipan penelitian. Spiritualitas
memampukan mereka melihat dirinya sebagai imago Dei, ciptaan Allah yang berharga di dalam
keunikannya. Ini bukan perkara yang mudah bagi mereka yang hidup di tengah masyarakat yang
menggunakan pendekatan moral terhadap kondisi disabilitas. Pendekatan moral didukung oleh
teologi yang tidak konstruktif serta penafsiran teks-teks Kitab Suci secara gegabah telah
menempatkan disabilitas sebagai korban atau objek hukuman Allah atau kegagalan iman.
Demikian pula, pendekatan medis memandang disabilitas sebagai kondisi disfungsional sehingga
menyebabkan para penyandang disabilitas merasa diri mereka tidak berguna karena tidak mampu
terlibat dan berkontribusi di dalam kehidupan bersama. Hasil penelitian di dalam tesis ini juga
menunjukkan bagaimana isu normalitas atau kenormalan cukup dominan di tengah-tengah
masyarakat. Penyandang disabilitas dipandang sebagai orang yang tidak normal atau tidak
sempurna. Oleh sebab itu, dapat dipahami jika penyandang disabilitas di dalam penelitian ini
memperjuangkan diri mereka sebagai orang yang normal di mana mereka dapat hidup secara
mandiri, bahkan berkontribusi bagi kehidupan bersama di tengah-tengah masyarakat.
Bagaimanapun ini bukan perkara yang sederhana karena isu normalitas menghadapkan para
penyandang disabilitas pada pilihan yang menantang, yaitu menjadi diri sejati ataukah terjebak di
dalam ilusi diri palsu oleh karena kebutuhan untuk menerima pengakuan di tengah-tengah
masyarakat.

Hasil penelitian di dalam tesis ini memperlihatkan bahwa spiritualitas membuahkan

kebaikan di dalam diri mereka melalui penerimaan diri di dalam sikap positif sekaligus kesadaran
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diri. Sikap positif tidak membuat mereka menolak realitas akan keterbatasan diri. Justru menerima
keterbatasan diri adalah bagian dari proses menghidupi diri sejati. Penemuan diri sejati di dalam
spiritualitas juga membuahkan kegigihan sekaligus kepasrahan. Dua kata ini tampak kontradiktif,
namun menariknya di dalam spiritualitas dan penemuan diri sejati, kedua kata ini saling
meneguhkan. Kepasrahan atau kepercayaan kepada Tuhan tidak membuat partisipan di dalam
penelitian ini menjadi menyerah, pasif atau tidak berbuat apa-apa, sebaliknya menjadi kekuatan
istimewa untuk melakukan transformasi di dalam hidup mereka. Demkian pula apa yang disebut
kepuasan hidup ditemukan di dalam penemuan diri sejati sekaligus keinginan untuk hidup
berdampak bagi orang lain. Penemuan diri sejati tidak menyebabkan mereka menarik diri dari
dunia di mana mereka hidup, sebaliknya diri sejati menghantar mereka menyadari makna
kehadiran sesama dan seluruh ciptaan Tuhan sebagai yang berharga.

Penelitian di dalam tesis ini menggunakan pendekatan psikospiritual dengan
mempertimbangkan korelasi yang kuat antara psikologi dan spiritualitas. Baik psikologi maupun
spiritualitas tidak dapat dilepaskan dari pengalaman manusia. Psikologi mempelajari bagaimana
respons manusia terhadap pengalaman. Sebagian besar pengalaman terjadi di dalam interaksi
individu dengan orang lain. Namun, psikologi tetap memiliki keterbatasan ketika harus membantu
manusia memberikan respons terhadap pengalaman. Kerapkali manusia berada di dalam
pengalaman yang menuntut respons dan jawaban yang justru tidak dapat diberikan oleh psikologi,
oleh karena pertanyaan-pertanyaan tersebut bersinggungan dengan dimensi spiritual dalam
kehidupan manusia. Ini tampak dari hasil penelitian tesis ini. Ada pertanyaan-pertanyaan mendasar
mengenai keberadaan manusia yang justru membawa seseorang pada dimensi transenden. Di sini
tampak jelas peran spiritualitas di dalam menuntun manusia menemukan makna hidup di dalam
relasi dengan Pencipta sehingga mampu menemukan bahwa hidupnya memiliki tujuan, bukan
sekadar tubuh bernyawa yang kebetulan ada di dunia ini. Spiritualitas Kristen menempatkan
makna hidup manusia di dalam relasi dengan Tuhan, sesama dan dunia.

Adalah hal yang menarik jika William James, seorang psikolog, memberikan perhatian
pada spiritualitas. Lensa psikologi yang digunakan oleh James dalam memandang spiritualitas
sangat berharga. Apalagi pada zamannya di mana spiritualitas dipandang irasional dan tidak
relevan dengan sains sehingga tidak heran spiritualitas ditempatkan sebagai bagian periferal dalam
kehidupan manusia. James telah berhasil menunjukkan bagaimana spiritualitas mampu
mewujudkan nilai-nilai yang paling signifikan dari kehidupan manusia. Spiritualitas memiliki
daya yang istimewa dalam membantu manusia untuk memandang segala sesuatu secara intrinsik
sebagai kebaikan oleh karena spiritualitas membuahkan pikiran sehat. Kekristenan meyakini

bahwa Tuhan adalah dasar bagi semua transendensi-diri dan bagi semua spiritualitas. James
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memberikan kontribusi berharga di dalam upaya menunjukkan relasi psikologi dan spiritualitas
sebagai bagian penting dari pengalaman manusia secara utuh.

Thomas Merton juga memberikan perhatian pada pengalaman dan keutuhan hidup. Bagi
Merton, tidak ada pemisahan dunia ke dalam dua dimensi, yaitu dimensi sakral pada satu sisi,
berhadapan dengan dunia yang profan pada sisi lain. Jalan menuju keutuhan itu adalah kontemplasi
oleh karena kontemplasi membawa seseorang sepenuhnya terjaga dan sadar akan hidupnya serta
terbuka pada kehadiran Allah. Kontemplasi akan menuntun seseorang menemukan diri sejatinya,
oleh karena saat seseorang bertemu Tuhan, ia akan bertemu dengan diri sejatinya. Merton menolak
konsep diri yang dibentuk oleh orang lain, bahkan sekalipun oleh suara mayoritas. Dengan
demikian, Merton tidak akan pernah membiarkan dirinya disandera oleh isu normalitas
sebagaimana yang umumnya dikenakan pada penyandang disabilitas. Menurut Merton, diri sejati
hanya dapat ditemukan di dalam Tuhan. Meski demikian, penemuan diri sejati tidak membuat
seseorang menarik diri atau terasing dari orang lain oleh karena tidak ada seorang pun dapat tiba
pada realisasi diri sejati tanpa menyadari dirinya sebagai anggota dari komunitas yang melengkapi
dan diperlengkapi bersama. Dengan demikian, diri sejati tidak mungkin hanya mencintai Tuhan,
tanpa mencintai manusia lain. Diri sejati tidak dapat dilepaskan dari kasih, penerimaan dan
persahabatan dengan sesama. Dipersatukan dalam Kristus berarti dipersatukan dengan sesama
yang hidup di dalam Kristus.

5.2.Saran-saran

Gagasan keutuhan yang diungkapkan Merton maupun James dapat menjadi jawaban bukan
hanya bagi para penyandang disabilitas di dalam penelitian ini namun bagi semua orang yang
kerapkali mengalami hidup di dalam keterpecahan. Keterpecahan membuat banyak orang menjadi
asing, bahkan dengan dirinya sendiri. Keterpecahan juga menyebabkan manusia terasing dengan
dunia di mana ia hidup. Mereka hidup bagaikan mesin demi memenuhi target yang diukur
berdasarkan performasi, pencapaian dan profit. Setiap orang perlu meninggalkan ilusi diri palsu
dan menemukan dirinya sejati di dalam kesadaran penuh (mindfulness) yang membawanya pada
keutuhan baik dengan dirinya sendiri, sesama dan dunia di mana ia hidup.

Kehidupan spiritualitas yang reflektif dan kontemplatif sepatutnya menjadi gaya hidup.
Dengan cara demikian, setiap orang tidak terjebak di dalam pola berpikir menurut kata orang atau
suara mayoritas yang dominan, namun berani mempertanyakan ulang apa yang dipahami sebagai
kebenaran oleh masyarakat, bahkan oleh dogma gereja untuk kemudian merekonstruksi
pemahaman baru yang sesuai dengan nilai-nilai spiritual yang mereka yakini. Ini berarti kehidupan

spiritual yang autentik bukan lagi pilihan namun kebutuhan esensial setiap orang. Apalagi di
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zaman ini di mana perkembangan teknologi informasi sedemikian pesat yang memungkinkan ada
begitu banyak suara yang berbicara. Suara-suara ini dapat menjadi sedemikian bisingnya sehingga
manusia, bahkan tidak dapat mendengar suara batinnya sendiri. Itulah sebabnya manusia perlu
masuk di dalam kedalaman batinnya dan menemukan suara cinta Allah. Kehidupan spiritualitas
autentik akan membawa setiap orang kepada perjumpaan dengan Allah di dalam peristiwa
keseharian. Spiritualitas autentik menolak dualitas di dalam kehidupan Kristen, yang menarik
batas yang jelas antara yang sakral dan profan. Spiritualitas autentik justru dapat menuntun
perjumpaan dengan Tuhan di tengah-tengah kebisingan yang terjadi di pasar tradisional atau pusat
perbelanjaan modern, rumah sakit atau di tempat pesta serta di dalam keseharian hidup di mana
pun seseorang berada.

Di dalam kehidupan menggereja secara umum, gairah hidup di dalam spiritualitas autentik
sepatutnya mendorong terjadinya komunitas autentik. Di dalam komunitas autentik setiap orang
tidak perlu mengenakan topeng diri palsu. Di dalam komunitas autentik hidup menjadi apa adanya
di mana keterbatasan dapat dirayakan dengan penuh syukur. Keterbatasan memberikan ruang bagi
setiap orang dapat berbagi satu sama lain tanpa ragu. Komunitas semacam ini akan membuahkan
keramahan yang tanpa batas bagi siapapun, baik disabilitas maupun nondisabilitas.

Penelitian di dalam tesis ini tidak dapat dilepaskan dari kerangka berpikir teologi praktis
yang menaruh perhatian pada keragaman pengalaman manusia serta kompleksitas hubungan
antarmanusia di dalamnya. Itulah sebabnya teologi praktis membutuhkan pendekatan dari berbagai
disiplin ilmu secara integratif. Dengan demikian, penelitian tesis ini masih perlu dikembangkan
melalui penelitian-penelitian selanjutnya secara interdisipliner.

Perkembangan di dalam studi neurologi dapat menjadi salah satu pertimbangan bagi
penelitian berikutnya. Bagaimanapun, otak memegang banyak kendali di dalam hidup manusia.
Korelasi studi neurologi dan spiritualitas dapat membantu untuk memahami manusia di dalam
keutuhannya sekaligus kemungkinan-kemungkinan pemberdayaannya. Studi ini akan sangat
relevan dan aktual di tengah perhatian yang sangat besar pada persoalan-persoalan kemanusiaan
pada zaman ini.

Untuk membangun komunitas inklusi di mana penyandang disabilitas dapat mengambil
peran signifikan di dalamnya sebagai anggota tubuh Kristus yang satu, adalah penting untuk
memberikan perhatian kepada keluarga-keluarga di mana penyandang disabilitas terlahir dan
tumbuh besar di dalamnya. Itulah sebabnya hasil penelitian di dalam tesis ini perlu dikembangkan
dengan penelitian terhadap keluarga, khususnya orang tua para penyandang disabilitas. Semua
penyandang disabilitas yang menjadi partisipan penelitian ini sepakat akan peran signifikan

orangtua di dalam meletakkan dasar-dasar pemahaman mengenai konsep diri pada mereka. Studi
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dapat dilanjutkan dengan memeriksa apa makna pengalaman sebagai orangtua yang melahirkan,
merawat dan mendampingi anak dengan disabilitas, serta sejauh mana peran spiritualitas dan
konsep diri orangtua itu sendiri di dalam proses mendampingi anak dengan disabilitas. Dengan
demikian, hasil penelitian di dalam tesis ini makin diperkaya dan diharapkan dapat berdampak
positif bagi penyandang disabilitas dan keluarga.

Pada akhirnya, proses penemuan diri sejati adalah kebutuhan setiap orang, bukan hanya
penyandang disabilitas. Penyandang disabilitas di dalam penelitian ini dapat mengalami apa yang
dikatakan Merton bahwa kasih-Nya di dalam manusia menjadikan kebaikan intrinsik ada pada diri
manusia, sekalipun masyarakat, bahkan keluarga kerapkali memandang kondisi disabilitas sebagai
individu yang tidak sempurna, bahkan tidak normal. Tentunya, siapapun diundang untuk dapat
mengalami kebenaran yang sama mengenai kasih Allah ini karena sebagaimana yang dikatakan
Merton, sejauh Dia melihat dan mengasihi manusia, segala sesuatu mencerminkan Dia. Manusia,
baik disabilitas maupun nondisabilitas, adalah imago Dei, gambar Allah yang sempurna di dalam
kesatuannya dengan Allah. Tidak kurang, tidak lebih.

Kehidupan manusia diciptakan oleh Allah sebagai bagian dari ekonomi kasih karunia.
Kehidupan manusia memperoleh nilainya karena kehidupan adalah pemberian Allah, oleh sebab
itu tidak ada manusia yang nilai hidupnya lebih rendah daripada lainnya. Dalam ekonomi ilahi,
karunia dan talenta manusia tidak diukur menurut performasi, pencapaian atau produktivitas
ekonomi, tetapi menurut peran mereka dalam mewujudkan tujuan Allah dalam penciptaan.
Dengan demikian, setiap orang, baik disabilitas maupun nondisabilitas, dipanggil untuk menjadi
mitra Allah menjadikan dunia sebagai tempat hidup yang lebih baik bagi semua orang dan seluruh
ciptaan sebagaimana doa Yesus, “datanglah Kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu di bumi seperti

di sorga.”
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